
DIREKTORAT JENDERAL 
PENDIDIKAN VOKASI

LAPORAN 
KINERJA

2024

IKSI KUAT, MENGUATKAN

@Anjiansya
h

OKASI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, 
KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI



DIREKTORAT JENDERAL 
PENDIDIKAN VOKASI

LAPORAN 
KINERJA

2024

IKSI KUAT, MENGUATKAN

@Anjiansya
h

OKASI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, 
KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI



ii

 
 





iv

 
 

 



v

 
 



vi

 
 



vii

 
 

 



viii

 
 

 



ix

 
 



x

 
 



xi

 
 



xii

 
 

 

 



xiii

 
 

 

 

 

 

 

 



xiv

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv

 
 

 

 

 

 



1

BAB I
Pendahuluan

Tahun 2024 merupakan tahun terakhir pelaksanaan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 
2020-2024 serta Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Jenderal 
Pendidikan Vokasi Tahun 2020-2024 yang merupakan turunan dari 
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi Tahun 2020-2024. Salah satu prioritas nasional pada 
pembangunan periode tahun 2020-2024 adalah pembangunan 
Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga terwujud SDM Indonesia yang 
berkualitas dan berdaya saing. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi mendapatkan mandat 
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 
pendidikan vokasi serta pelaksanaan kebijakan di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam rangka melaksanakan tridharma 
perguruan tinggi. Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi terus 
melakukan inovasi dan berupaya agar dapat menghasilkan SDM 
Vokasi yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan di masa yang akan 
datang, yaitu memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai 
nilai-nilai Pancasila, selaras dengan visi yaitu menciptakan pelajar 
Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bergotong royong, 
dan berkebinekaan global.  

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi pertama kali dibentuk tahun 
2020 sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 45 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tahun 2020 sampai dengan 31 Mei 
2022 Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi dipimpin oleh Bapak 
Wikan Sakarinto, kemudian pada bulan Juni 2022 pelaksana tugas 
oleh Ibu Suharti. Pada 31 Juni 2022 sampai dengan 31 Juli 2024 
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi dipimpin oleh Ibu Kiki Yuliati, 
dan dari 31 Juli 2024 hingga saat ini oleh Bapak Tatang Muttaqin. 
Jumlah pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 
adalah sebanyak 19.828 orang.  

Gambaran Umum
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Sebagai unit kerja di lingkungan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), Direktorat 
Jenderal Pendidikan Vokasi berkewajiban menyampaikan laporan 
kinerja atas penyelenggaraan pendidikan vokasi sebagai 
pertanggungjawaban kepada masyarakat yang berlandaskan asas
akuntabilitas dan dasar hukum sebagai berikut:

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2020-2024.  
Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Peraturan Presiden Nomor 68 tahun 2022 tentang Revitalisasi 
Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi.
Peraturan Menteri Bappenas Nomor 6 Tahun 2020 tentang Tata
Cara Penyusunan Renstra K/L Tahun 2020-2024.
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 26 Tahun 
2020 Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Nomor 13 tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang 
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Tahun 2020-2024.  
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Nomor 40 tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah di lingkungan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.  
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Isu Strategis

Secara umum terdapat peningkatan capaian Indikator 
Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Vokasi Negeri 
dibanding tahun sebelumnya, meskipun masih terdapat 
beberapa IKU yang belum berhasil dicapai pada beberapa 
Perguruan Tinggi Vokasi Negeri.  

2

Terdapat tren peningkatan lulusan kursus dan pelatihan yang 
mendapatkan pekerjaan satu tahun setelah kelulusan, 
namun belum ada instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengukur kebertahanan lulusan dalam suatu pekerjaan dan 
tren pendapatan lulusan.  

4
Sebaran satuan pendidikan vokasi yang menerapkan 
pembelajaran berkualitas, penjaminan mutu dan kerja sama 
dengan industri belum tersebar secara merata karena 
terbatasnya satuan pendidikan yang mengajukan proposal di 
wilayah-wilayah tertentu.  

5
Peningkatan jumlah satuan kerja di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Vokasi yang mendapatkan predikat 
ZI WBK/WBBM belum seimbang dengan target per tahun 
yang ditetapkan pada indikator rencana strategis Ditjen 
Pendidikan Vokasi.  

6

Secara absolut belum terlihat peningkatan yang signifikan 
terhadap pertumbuhan APK jumlah mahasiswa pendidikan 
tinggi vokasi, hal ini seiring dengan peningkatan APK 
Pendidikan Tinggi yang tidak terlalu signifikan.  1

Kebekerjaan lulusan pendidikan tinggi vokasi masih 
terkendala dengan upah dimana peningkatan upah lulusan 
satu tahun setelah kelulusan tidak sebanding dengan 
peningkatan UMP fresh graduate, apalagi indikator 
keberhasilannya adalah lulusan baru dengan upah 1,2 kali 
UMP.  

3
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Peran Strategis

Berperan dalam peningkatan capaian Indikator Kinerja Utama 
(IKU) Perguruan Tinggi Vokasi Negeri. 2

Berperan dalam meningkatkan jumlah Perguruan Tinggi Vokasi 
yang terakreditasi A atau Unggul.  8
Berperan dalam meningkatkan jumlah Perguruan Tinggi Vokasi 
Negeri menjadi Badan Layanan Umum (BLU).  9

Berperan dalam meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK) 
Pendidikan Menengah melalui Sekolah Menengah Kejuruan  
dan APK Perguruan Tinggi melalui Perguruan Tinggi Vokasi.1

Berperan dalam peningkatan jumlah lulusan Kursus dan 
Pelatihan yang mendapatkan pekerjaan/berwirausaha satu 
tahun setelah kelulusan.  4
Berperan dalam meningkatkan jumlah satuan pendidikan 
vokasi yang menerapkan  pembelajaran berkualitas, penjami-
nan mutu dan kerja sama dengan industri.  5
Berperan mendampingi Perguruan Tinggi Vokasi untuk 
meningkatkan jumlah keluaran penelitian PT vokasi yang 
diterapkan oleh masyarakat.  6

Berperan dalam pengembangan kompetensi pendidik dan 
tenaga kependidikan vokasi dalam rangka meningkatkan 
kualitas lulusan dan peningkatan jumlah lulusan yang 
bekerja/berwirausaha satu tahun setelah kelulusan.  

3

Berperan dalam mendorong keterlibatan DUDI dalam 
peningkatan kompetensi peserta didik pendidikan vokasi serta 
memfasilitasi praktek kerja lapangan atau magang industri 
untuk peserta didik maupun pendidik untuk meningkatkan 
kompetensi sesuai dengan standar DUDI.  

7
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BAB II
Perencanaan Kinerja

Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
mendukung Visi dan Misi Presiden 
untuk mewujudkan Indonesia Maju 
yang berdaulat, mandiri, dan 
berkepribadian berlandaskan gotong 
royong melalui terciptanya Pelajar 
Pancasila yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan YME, dan berakhlak 
mulia, berkebinekaan global, 
bergotong royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif.

Visi Misi

Mewujudkan pendidikan yang relevan 
dan berkualitas tinggi, merata dan 
berkelanjutan, didukung oleh 
infrastruktur dan teknologi. 
Mewujudkan pelestarian dan  
pemajuan kebudayaan serta 
pengembangan bahasa dan sastra. 
Mengoptimalkan peran serta seluruh 
pemangku kepentingan untuk 
mendukung transformasi dan 
reformasi pengelolaan pendidikan, 
kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi. 
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Catatan :

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dengan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

 

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada
hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama     : Kiki Yuliati
Jabatan  : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama     : Nadiem Anwar Makarim
Jabatan  : Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi pencapaian target
Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

 

 Jakarta, 16 Februari 2024

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi,
 Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi,

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Nadiem Anwar Makarim

NIP -

 

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Kiki Yuliati

NIP -

 



 

Catatan :

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Sasaran (SP) Indikator (IKP)

Target

Perjanjian

Kinerja 2024

[ 1] Meningkatnya partisipasi pendidikan

tinggi

[1.1] Persentase peningkatan mahasiswa

perguruan tinggi vokasi
17.98

[ 2] Meningkatnya mutu dan relevansi lulusan

pendidikan dan pelatihan vokasi sesuai

dengan kebutuhan dunia kerja

[2.1] Persentase lulusan SMK yang

bekerja/berwirausaha dalam satu tahun

setelah kelulusan dengan gaji/pendapatan

minimum sebesar 1x UMP

46.29

[ 2] Meningkatnya mutu dan relevansi lulusan

pendidikan dan pelatihan vokasi sesuai

dengan kebutuhan dunia kerja

[2.2] Persentase lulusan Perguruan Tinggi

Penyelenggara Pendidikan Vokasi yang

bekerja/berwirausaha dalam satu tahun

setelah kelulusan dengan gaji/pendapatan

minimum sebesar 1,2x UMP

50.37

[ 2] Meningkatnya mutu dan relevansi lulusan

pendidikan dan pelatihan vokasi sesuai

dengan kebutuhan dunia kerja

[2.3] Persentase lulusan kursus dan

pelatihan yang memiliki pekerjaan atau

berwirausaha

66.62

[ 2] Meningkatnya mutu dan relevansi lulusan

pendidikan dan pelatihan vokasi sesuai

dengan kebutuhan dunia kerja

[2.4] Persentase satuan pendidikan yang

menerapkan pembelajaran berkualitas,

penjaminan mutu, dan kerja sama dengan

Dunia Kerja

62.35

[ 3] Meningkatnya riset, inovasi dan ilmu

pengetahuan dari PT Vokasi

[3.1] Jumlah keluaran penelitian PT Vokasi

yang diterapkan oleh masyarakat
3158

[ 4] Meningkatnya akuntabilitas layanan dan

pengelolaan anggaran pendidikan,

kebudayaan, riset, dan teknologi

[4.1] Predikat SAKIP Ditjen Pendidikan

Vokasi
A

[ 5] Meningkatnya pelaksanaan reformasi

birokrasi Kemendikbudristek

[5.1] Jumlah Satker di Ditjen Pendidikan

Vokasi mendapatkan predikat

ZI-WBK/WBBM

46

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

1. 4261
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi
Rp. 2.599.684.330.000,-

2. 4262 Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Rp. 1.656.828.991.000,-

3. 4264
Pembinaan Kemitraan dan Penyelarasan Dunia Usaha

dan Dunia Industri
Rp. 99.011.217.000,-

4. 4278 Pembinaan Kursus dan Pelatihan Rp. 388.372.307.000,-

5. 4466
Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan

Tinggi Negeri Vokasi
Rp. 453.758.676.000,-



 

Catatan :

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

6. 4467
Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi

Vokasi
Rp. 2.553.979.922.000,-

7. 4468
Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga

Kependidikan Vokasi
Rp. 463.297.989.000,-

8. 6700
Pembinaan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat Pendidikan Tinggi Vokasi
Rp. 274.363.263.000,-

9. 6701
Pengembangan Kelembagaan dan Peningkatan Kualitas

Sumber Daya Pendidikan Tinggi Vokasi
Rp. 124.532.043.000,-

Total Anggaran Rp. 8.613.828.738.000,-

 

 Jakarta, 16 Februari 2024

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi,
 Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi,

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Nadiem Anwar Makarim

NIP -

 

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Kiki Yuliati

NIP -
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Perianjian Kineria Tahun 2024
Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dengan
Menteri Pendidikan Oasar dan Menengah

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasr
pada hasil, kami yang bertandatangan di ba,r'rah ini:

Nama : Tatang Muttaqin

Jabatan : Plt. Direktur lenderal Pendidikan Vokasi
untuk selanjutnya djsebut PIHAX PERTAMA

Nama :Abdul Mu'ti

Jabatan : Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah

selaku atasan pihak pertama, selaniutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebot menjadi tanggung jawab kamr

PIHAX KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasr
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebul, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

l,lenteri Pendidikan Dasar dan Menengah,
Jakarta, 25 November 2024

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi,

Abdul Mu'ti ng Muttaqin

.{Pp.



Sasaran lndikator 5atuan Target

ISP Il Meningkatnya partisipasi
pendidikan tinggi

!KP l.1l Pers€ntase peningkatan mahasiswa
perguruan tinggi vokasi

ok 17.98

ISP 2) Meningkatnya mutu dan
relevansi lulusan pendidikan dan
pelatihan vokasi sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja

0XP 2.11 Pe6entase lulusan SMK yang
bekerja/berwirdusaha dalam satu tahun setelah
kelulusan dengan gaii/pendapatan minimum sebesar
1x UMP

oh 46.29

IKP 2.21 Persentase lulusan Perguruan Tinggi
Penyelenggara Pendidikan vokasi yang
bekeria/beMirausaha dalam satu tahun setelah
kelulusan dengan gaji/pendapatan minimurn sebesar
1,2x UMP

50.37

llKP 2.3) Pe6entase lulusan ku6u5 dan pelatihan
yang memiliki pekeriaan atau berwirdusaha

o/o 66.62

llKP 2.4] Persentase satuan pendidikan yang
menerapkan pembelajaran berkualitas, penjaminan
mutu, dan kerja sama dengan Dunia Ke,ja

a/o 62.35

ISP 3] Meningkatnya riset, inovasi
dan ilmu pengetahuan dari PT

Vokasi

IKP 3.11Jumlah keluaran penelitian FIVokasi yang
diterapkan oleh masyarakat

Karya 3158

ISP 4l Meningkatnya akuntabilitas
layanan dan pengelolaan
anggaran pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi

IKP 4.1] Predikat SAKIP Ditjen Pendidikan vokasi Predikat

ISP 5l Meningkatnya pelaksanaan
reformasi birokrasi
Kemendikbud ristek

IKP 5.1]lumlah Satker di Ditjen Pendidikan Vokasi
mendapatkan predlkat ZI.WBKMBBM

Satker 46

No Nama K€giatan An9garan

4261 Dukungan Maoajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditj€n
Pendidikan Vokasi

Rp 2.599.684.330.000

2 4262 Pembinaan Sekolah Menengah Keiuruan Rp 1.556.828.991.000

3 4264 Pembinaan Kemitraan dan Penyelarasan Dunia t saha dan Ounia
lndustri

Rp 99.0u.217.000

4278 Pembinaan Kursus dan Pelatihan Rp 388.372.307.000

5 4466
P€nyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri
Vokasi

Rp 453.779.751.000

6 4461 Peningkatan (ualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi vokasi Rp 2.821.816.358.000

7 4468 Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaqa K€pendldlkan Vokasi Rp 464.413.965.000

8 6700 Pembinaan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masya.akat
Pendidikan.I'inggi Vokasi

Rp 274.363.263.000

Kode

1

4



No Kode Nama Kegiatan Anggaran

9 6701
Pengembangao Kelembagaan dan Peninqkatan Kualltas Sumber 0aya
Pendidikan Tin99i Vokasi

Rp 152.623.617.000

Total Anggaran Rp 8.910.893.819.000

N,leoteri Pendidikan Dasar dan Menengah,

Abdul Mu'ti

r.A

Jakarta, 25 November 2024

Plt. 0rrektur Jenderar Pendrdikan Vokasi,

Muttaqin



 

 










